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ABSTRAK 

Rifqy Zahran Destame. Dampak Sosial Pasca-Pemberontakan PRRI di Sumatera 

Barat: Perubahan, Tantangan, dan Adaptasi Masyarakat Minangkabau (1961 – 

1984). Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 2026. 

Penelitian ini mengkaji dampak sosial pasca-Pemberontakan Pemerintahan 

Revolusioner Republik Indonesia (PRRI) di Sumatera Barat dalam rentang waktu 

1961–1984. Fokus utama penelitian ini adalah menganalisis perubahan sosial, 

tantangan yang dihadapi, serta proses adaptasi masyarakat Minangkabau setelah 

berakhirnya konflik bersenjata PRRI. Pemberontakan PRRI tidak hanya berdampak 

pada aspek politik dan keamanan, tetapi juga meninggalkan trauma kolektif, stigma 

sosial, perubahan identitas, pergeseran nilai budaya, serta dinamika migrasi 

masyarakat Sumatera Barat. Melalui pendekatan sejarah sosial (history from 

below), penelitian ini berupaya merekonstruksi pengalaman masyarakat sipil yang 

selama ini kurang terwakili dalam narasi sejarah resmi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode sejarah dengan pendekatan 

deskriptif-analitis, melalui tahapan heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan 

penulisan sejarah. Sumber penelitian terdiri atas sumber primer berupa dokumen 

arsip, surat, surat kabar sezaman, dan wawancara, serta sumber sekunder berupa 

buku, jurnal, dan karya ilmiah terkait. Kerangka analisis penelitian ini 

memanfaatkan teori perubahan sosial, teori konflik, teori rekonstruksi sosial, dan 

teori trauma sosial untuk memahami kompleksitas dampak jangka panjang PRRI 

terhadap kehidupan masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasca-PRRI masyarakat Sumatera Barat 

mengalami trauma sosial berkepanjangan, pembungkaman memori kolektif, stigma 

sebagai “pemberontak”, serta keterbatasan dalam akses sosial, politik, dan 

ekonomi. Namun, masyarakat Minangkabau juga menunjukkan kemampuan 

adaptasi melalui strategi sosial-budaya, peran tokoh lokal, migrasi (merantau), serta 

rekonsiliasi yang berlangsung secara bertahap hingga tercapainya stabilitas sosial 

pada awal 1980-an. Penelitian ini menegaskan bahwa PRRI merupakan peristiwa 

sejarah yang dampaknya melampaui dimensi politik dan membentuk dinamika 

sosial masyarakat Sumatera Barat dalam jangka panjang. 

 

Kata kunci: PRRI, Dampak Sosial, Masyarakat Minangkabau  
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ABSTRACT 

Rifqy Zahran Destame. The Social Impacts of the Post-PRRI Rebellion in West 

Sumatra: Changes, Challenges, and the Adaptation of Minangkabau Society 

(1961–1984). Undergraduate Thesis. Jakarta: History Education Study Program, 

Faculty of Social Sciences and Law, Jakarta State University, 2026. 

 

This study examines the social impacts of the Revolutionary Government of 

the Republic of Indonesia (PRRI) rebellion in West Sumatra during the period 

1961–1984. The research focuses on social changes, challenges, and adaptation 

processes experienced by Minangkabau society in the aftermath of the armed 

conflict. The PRRI rebellion not only affected political and security structures but 

also left long-term social consequences, including collective trauma, social stigma, 

identity transformation, cultural shifts, and migration dynamics. Using a social 

history approach (history from below), this study seeks to reconstruct the 

experiences of ordinary people that have been marginalized in official historical 

narratives. 

This research employs the historical method with a descriptive-analytical 

approach, consisting of heuristics, source criticism, interpretation, and 

historiography. Primary sources include archival documents, letters, contemporary 

newspapers, and interviews, while secondary sources consist of books, academic 

journals, and scholarly works. The analytical framework integrates theories of 

social change, conflict, social reconstruction, and social trauma. 

The findings indicate that post-PRRI society in West Sumatra experienced 

prolonged social trauma, silencing of collective memory, persistent stigmatization 

as a “rebellious region,” and limitations in social, political, and economic 

participation. Nevertheless, Minangkabau society demonstrated resilience through 

cultural, social, and economic adaptation strategies, the role of local elites, 

migration practices, and gradual reconciliation processes, leading to relative 

social stability by the early 1980s. This study emphasizes that PRRI was not merely 

a political event but a transformative social experience with long-lasting 

implications for Minangkabau society. 

 

Keywords: PRRI, Social Impact, Minangkabau Society  
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